BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan profesi yang memiliki kewajiban

untuk mengembangkan dji ngjawabkan kinerja agar tujuan

dan kualifikasi bidang tertentu yang dirr

Kementerian ~ Perhubungan yang  memiliki  visi  terwujudnya
penyelenggaraan pelayanan perhubungan yang handal, berdaya saing dan
memberikan nilai tambah dan misi nya yaitu mempertahankan tingkat jasa
pelayanan sarana dan prasarana perhubungan, melaksanakan konsolidasi melalui

restrukturisasi dan reformasi di bidang sarana dan prasarana perhubungan, dengan
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meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap pelayanan jasa perhubungan, dan
meningkatkan kualitas pelayanan jasa perhubungan yang handal dan memberikan
nilai tambah. Kementerian Perhubungan memiliki tugas pokok membantu Presiden
dalam menyelenggarakan sebagian tugas pemerintahan di bidang perhubungan.

Direktorat Jenderal Perhubungan Darat sesuai dengan Peraturan Menteri

Perhubungan Republik Indongas d 122 tahun 2018 tentang Organisasi

tugas

teknis dan admir asi dalam lingkungan
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.

Sumber Daya Manusia mempunyai peranan penting baik secara perorangan
ataupun organisasi dan merupakan salah satu penggerak utama atas kelancaran

jalannya Kkegiatan sebuah organisasi. Untuk itu setiap organisasi perlu

memperhatikan dan mengatur keberadaan pegawai sebagai usaha meningkatkan



kinerja yang baik dengan harapan tujuan organisasi akan tercapai. Kinerja pegawai
cenderung dipengaruhi oleh kemampuan dari lingkungan kerja dan kemampuan
masing-masing individu untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yang
sudah diberikan. Menurut Mangkunegara dalam jurnal Setyowati & Haryani (2016)

mengemukakan bahwa istilah kinerja dari kata job performance atau actual

performance (prestasi kerja gi asungguhnya) yaitu hasil kerja yang




Tabel 1.1

Perjanjian Kinerja Tahunan

Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2019
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6. Terselenggaranya 15 | Nilai Maturitas Sistem
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Darat
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Anggaran
Transportasi Dara
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Keuangan
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40 | Tersusunnya Laporan
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Sumber: Laporan Akuntabilitas Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2019



Untuk mengukur Kkinerja Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat, maka dilakukan pengukuran dengan membandingkan antara realisasi yang
dicapai dengan rencana tingkat capaian yang telah ditetapkan, sebagai tolak ukur
keberhasilan atau kegagalan organisasi. Evaluasi dan analisis atas capaian kinerja

terhadap target kinerja akan dimungkinkan dengan adanya beberapa celah pada

masing-masing indikator Kingig diperlukan strategi perbaikan untuk

Ditjen Pernom®
Darat

2 | Nilai Maturitas
Sistem Pengendalian

Intern Pemerintah Nilai 3 2.6 86,60
(SPIP)

3 | Jumlah pegawai
yang mengikuti Pegawai 2013 206 3507

diklat kompetensi/
teknis




4 | Jumlah pegawai
yang mengikuti Pegawai 20 10 50,00
diklat penjenjangan

5 | Tersusunnya Standar

Kompetensi Dokumen 1 0 0
Pelaksana Teknis

Sumber: Bagian Perencanagag

Capaian kinerj enderal Perhubungan Darat
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pegawai yang

asi 35,07%, jumlah
pegawai yang mengikuti diklat penjenjangan realisasi 50,00% dan tersusunnya
standar kompetensi pelaksana teknis realisasi 0%.

Berikut ini adalah data perbandingan capaian kinerja Sekretariat Direktorat

Jenderal Perhubungan Darat tahun 2019 dengan tahun 2017 dan 2018:



Tabel 1.3
Perbandingan Capaian Kinerja 2017, 2018 dan 2019

Jumlah Keikutsertaan Peserta Bimtek Di
Bidang Transportasi Darat Non ASN
Ditjen Perhubungan Darat

Nilai Maturitas Sisié

adalah kinerja pogd yang menyebabkan tidak

tercapainya target kinerja seperti tidak seluruh pegawai dalam aktivitas kerjanya
menerima tugas dari atasan langsungnya yang menyebabkan kualitas hasil
pekerjaan pegawai belum maksimal. Selain itu, tidak terjalinnya kerjasama yang
baik antar subbagian mengakibatkan kuantitas pekerjaan yang sudah ditargetkan

tidak terselesaikan. Disamping itu masih banyak pelaksanaan pekerjaan yang tidak
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efisien atau penyimpangan Kerja seperti kelalaian bekerja, menonton youtube
menggunakan gadget pribadi maupun komputer kantor dan masih terdapat pegawai
pada saat jam kerja berada di kantin. Berdasarkan pengamatan di lapangan, dari
segi disiplin waktu bekerja masih ditemukan beberapa pegawai yang hadir dan
pulang tidak sesuai dari waktu yang telah ditentukan.

Permasalahan Kinerja pg

disiplin adalah KeS%%8 amenaatl semua peraturan

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin menunjukkan suatu
kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan
ketetapan perusahaan. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, yang dimaksud disiplin adalah

kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk mentaati kewajiban dan menghindari
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larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan
kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.
Berikut data persentase tingkat kehadiran pegawai selama tiga bulan:

Tabel 1.4
Persentase Kehadiran Pegawai Setditjen Perhubungan Darat

Rata-Rata Kehadiran (%

a Raryawan Pada PT. Panca Konstruksi
Di Kabupaten Banjar, bahwa variabel disiplin kerja dapat dipercaya dengan 56.5%
berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Panca
Konstruksi Di Kabupaten Banjar. Fenomena masalah disiplin pegawai Sekretariat
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat terjadi pegawai yang mangkir hadir ke

kantor, terdapat beberapa pegawai yang hadir tidak sesuai dengan waktu yang
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ditentukan sehingga menyebabkan ketidakefektifan pegawai dalam menyelesaikan
target pekerjaan. Pegawai yang tidak mematuhi peraturan untuk hadir tepat waktu,
menggunakan waktu bekerja untuk urusan pribadi keluar kantor, tidak disiplin nya
pegawai untuk membuat laporan kerja harian dan sikap kurang tegas nya pimpinan

dalam menjatuhkan hukuman disiplin.

Kings$

Untuk mencapai atimal selain disiplin  kerja harus

kompetensi
menghasilkan pegaV enunjukkan kinerja yang
maksimal disebut mempunyai kompetensi. Oleh karena itu pegawai merupakan
asset yang harus ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan terwujud
kinerja yang optimal. Hasil penelitian menurut Annisa Putri Soetrisno dan Alini

Gilang (2018) tentang Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan Studi di

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Bandung, bahwa variabel kompetensi
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mempunyai nilai sebesar 51% berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Bandung. Fenomena masalah
kompetensi yang terjadi di Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat
karena kurangnya pegawai yang mengikuti diklat sehingga peningkatan
pengetahuan yang dimiliki belum berkembang dan orientasi pencapaian prestasi

yang belum terarah, terdapat pg 21 yang belum memiliki keterampilan

pencahayaan yang Sese geRung dalam bekerja.

Kebisingan termasuk populasi terhadap suara-suara yang tidak diinginkan
seperti suara canda gurau dan musik yang didengarkan beberapa pegawai dengan
volume yang keras sehingga kebisingan dapat berdampak buruk, seperti timbulnya
perasaan tidak nyaman, menurunnya kinerja maupun Kkesulitan dalam

berkomunikasi. Selain itu temperatur lingkungan yang tidak nyaman dapat
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berdampak buruk baik terhadap kesehatan maupun kualitas bekerja terutama pada
saat beban kerja fisik relatif cukup tinggi. Hasil penelitian Kartika Yuliantari dan
Ines Prasasti (2020) tentang Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada LLDIKTI Wilayah Il Jakarta, menunjukkan bahwa variabel

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Fenomena masalah

lingkungan kerja pada Sekretzg enderal Perhubungan Darat adalah

Kementerian Agarmase gareh positif dan signifikan dari
variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian Miftahul Ainun Naim Basori (2017) tentang Pengaruh
Kompetensi Karyawan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui
Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening pada PT. Krakatau Bandar Samudera,

bahwa kompetensi karyawan dan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
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kinerja karyawan.

Hasil penelitian Rizki Afri Mulia (2020) tentang Pengaruh Kompetensi,
Lingkungan Kerja dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil
Sekretariat daerah Kota Padang, bahwa variabel kompetensi (X1) dan variabel

lingkungan kerja (X2) dapat dipercaya dengan 98.1% berpengaruh yang signifikan

terhadap Kinerja Pegawai Negg ariat Daerah Kota Padang.

2. Apakah terdapat pengaruh langsung Lingkungan Kerja terhadap Disiplin
Kerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat?

3. Apakah terdapat pengaruh langsung Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai
pada Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat?

4. Apakah terdapat pengaruh langsung Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Pegawai pada Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat?
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. Apakah terdapat pengaruh langsung Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat?
. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Kompetensi terhadap Kinerja

Pegawai melalui Disiplin Kerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat?

. Apakah terdapat peng Rosung Lingkungan Kerja terhadap

. Untuk mengetahui pengaruh langsung Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.
. Untuk mengetahui pengaruh langsung Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.
. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Kompetensi terhadap Kinerja

Pegawai melalui Disiplin Kerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal
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Perhubungan Darat.
7. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai melalui Disiplin Kerja pada Sekretariat Direktorat Jenderal

Perhubungan Darat.

D. Manfaat Penelitian

werikan manfaat bagi penulis

3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
wawasan dan melatih berpikir secara ilmiah berdasar pada disiplin ilmu
yang di dapat saat perkuliahan dan diharapkan dapat menjadi bahan

referensi untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai topik ini.
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